
PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 40 TAHUN 2022 

TENTANG 

PERSYARATAN TEKNIS BANGUNAN, PRASARANA, DAN PERALATAN 
KESEHATAN RUMAH SAKIT 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa kemampuan pelayanan rumah sakit harus 

didukung dengan ketersediaan bangunan, prasarana, 

peralatan kesehatan, yang memenuhi persyaratan teknis 
untuk pemberian pelayanan kesehatan perorangan 

secara paripurna pada rawat inap, rawat jalan, dan 

gawat darurat sesuai dengan klasifikasi rumah sakit; 
b. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor

14 Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha dan

Produk pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Sektor Kesehatan, Menteri Kesehatan

memiliki kewenangan untuk menetapkan persyaratan

teknis bangunan, prasarana, dan peralatan kesehatan
rumah sakit;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, serta untuk

melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (3) dan Pasal 11
ayat (6) Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang

Rumah Sakit, perlu menetapkan Peraturan Menteri

Kesehatan tentang Persyaratan Teknis Bangunan,
Prasarana, dan Peralatan Kesehatan Rumah Sakit;

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5063);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
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Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

4. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah

Sakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5072);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 57,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6659);

6. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2021 tentang

Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2021 Nomor 83);
7. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021

tentang Standar Kegiatan Usaha dan Produk pada

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Sektor Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2021 Nomor 316) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun
2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri

Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021 tentang Standar

Kegiatan Usaha dan Produk pada Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Kesehatan

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor

317);

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian

Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2022 Nomor 156);

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan :   PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG 
PERSYARATAN TEKNIS BANGUNAN, PRASARANA, DAN 

PERALATAN KESEHATAN RUMAH SAKIT. 

Pasal 1 

Pengaturan persyaratan teknis bangunan, prasarana, dan 

peralatan kesehatan rumah sakit bertujuan untuk:  

a. mewujudkan bangunan, prasarana, dan peralatan
kesehatan rumah sakit yang fungsional serta sesuai

dengan tata bangunan dan prasarana yang serasi dan

selaras dengan lingkungannya, dan memenuhi standar
pelayanan, kemampuan pelayanan, dan persyaratan

mutu, keamanan, keselamatan, dan laik pakai;

b. mewujudkan tertib pengelolaan bangunan, prasarana,
dan peralatan kesehatan yang menjamin keandalan

teknis bangunan, prasarana, dan peralatan kesehatan;

dan
c. meningkatkan peran serta pemerintah pusat, pemerintah

daerah, dan masyarakat dalam pengelolaan Rumah Sakit

yang sesuai dengan persyaratan teknis.
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Pasal 2 

(1) Setiap rumah sakit milik pemerintah pusat, pemerintah

daerah, dan swasta baik dengan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman Modal Asing

(PMA) untuk dapat memperoleh perizinan berusaha

harus memenuhi persyaratan teknis bangunan,
prasarana, dan peralatan kesehatan rumah sakit.

(2) Pemenuhan persyaratan teknis bangunan, prasarana,

dan peralatan kesehatan rumah sakit sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) juga digunakan sebagai dasar

dalam perencanaan dan pengembangan rumah sakit.

(3) Selain memenuhi ketentuan persyaratan teknis
bangunan, prasarana, dan peralatan kesehatan rumah

sakit sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk

memperoleh perizinan berusaha, rumah sakit juga harus

memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan
lain di bidang perumahsakitan.

Pasal 3 
Ketentuan mengenai persyaratan teknis bangunan, 

prasarana, dan peralatan kesehatan rumah sakit tercantum 

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal 4 
(1) Menteri Kesehatan, Gubernur, dan Bupati/Walikota

harus melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap

pelaksanaan persyaratan teknis bangunan, prasarana,

dan peralatan kesehatan rumah sakit sesuai dengan
tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing dan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Dalam melaksanakan pembinaan dan pengawasan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Menteri Kesehatan,

Gubernur, dan Bupati/Walikota dapat melibatkan

masyarakat, asosiasi perumahsakitan, dan/atau
organisasi profesi.

(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dapat dilakukan melalui:
a. sosialisasi;

b. monitoring dan evaluasi; dan/atau

c. bimbingan teknis.

Pasal 5 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku: 

a. bangunan rumah sakit yang telah berdiri dan operasional
sebelum Peraturan Menteri ini berlaku harus

menyesuaikan dengan ketentuan dalam Peraturan

Menteri ini paling lambat 3 (tiga) tahun sejak Peraturan
Menteri ini diundangkan; dan
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b. rumah sakit yang sudah memiliki perizinan 
berusaha/izin operasional tetapi bangunan tidak 

terintegrasi dan tidak saling terhubung secara fisik, 

harus menyesuaikan dengan ketentuan dalam Peraturan 
Menteri ini paling lambat 3 (tiga) tahun sejak Peraturan 

Menteri ini diundangkan. 

Pasal 6 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta  
pada tanggal 21 Desember 2022 

MENTERI KESEHATAN  
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

     BUDI G. SADIKIN 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 22 Desember 2022 

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

YASONNA H. LAOLY 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2022 NOMOR 1309
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LAMPIRAN  
PERATURAN MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 40 TAHUN 2022 
TENTANG 
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